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ABSTRAK
YAYU SITI NURHASANAH et al. Potensi Limbah Air Cucian Beras Sebagai Media Perbanyakan Bakteri Probiotik Tanaman. Dibimbing oleh GIYANTO.
Limbah air cucian beras yang banyak terdapat di hampir seluruh rumah penduduk Indonesia, memiliki kandungan nutrisi yang melimpah diantaranya karbohidrat berupa pati (85-90%), protein glutein, selulosa, hemiselulosa, gula dan vitamin yang tinggi. Pemanfaatan limbah ini untuk media perbanyakan bakteri probiotik tanaman belum banyak di teliti, karena kandungan limbah air cucian beras memiliki nutrisi yang dapat digunakan untuk pertumbuhan bakteri. P.fluorescens yang merupakan PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria) yaitu bakteri yang dapat memicu pertumbuhan tanaman dan menekan perkembangan patogen. Dilakukan kombinasi air cucian beras, gula dan ekstrak nabati (tape atau tempe) dengan konsentrasi berbeda-beda yang dijadikan formulasi media pertumbuhan bakteri Pseudomonas fluorescens untuk mengetahui kombinasi terbaik untuk pertumbuhan bakteri ini. untuk melihat penghambatan P.fluorescens terhadap Puccinia horiana maka dilakukan uji antagonis dengan meneteskan spora P.horiana dan formulasi yang mengandung P.fluorescens di atas gelas objek, diinkubasi kemudian diamati persen penghambatan perkecambahan spora. Dan dilakukan aplikasi formulasi pada bibit tanaman krisan untuk melihat peran P.fluorescens dalam memicu pertumbuhan tanaman. Formulasi satu (90% air beras+5% gula+5% ekstrak tempe) merupakan formulasi terbaik untuk pertumbuhan bakteri P.fluorescens, serta aplikasi formulasi ini seminggu sekali merupakan perlakuan terbaik untuk pertumbuhan tanaman krisan. P.fluorescens terbukti dapat menghambat perkecambahan spora P.horiana, karena persen perkecambahan spora P.horiana pada kontrol (tanpa penambahan P.fluorescens) lebih besar di banding spora yang diberi perlakuan P.fluorescens.
Kata kunci: Puccinia horiana, PGPR, karat putih, limbah air cucian beras
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I

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah
Saat ini permasalahan dalam bidang pertanian yang tidak pernah berhenti adalah masalah penyakit, termasuk di Indonesia yang memiliki iklim tropis yang cocok bagi perkembangan patogen penyebab penyakit pada tanaman. Penyebab utama penyakit adalah organisme hidup patogenik maupun faktor lingkungan fisik (Agrios, 1988). Kerugian yang sering kali ditimbulkan oleh penyakit tanaman ini antara lain adalah penurunan kualitas dan kuantitas hasil produksi pertanian.

Untuk menekan kerugian hasil produksi akibat serangan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT), petani seringkali menggunakan pestisida sintetik secara berlebihan, sehingga menimbulkan dampak negatif yang tidak diinginkan, seperti timbulnya patogen sekunder, matinya musuh alami, merusak lingkungan, bahkan penolakan pasar akibat produk yang mengandung residu pestisida yang membahayakan. Untuk mengurangi penggunaan pestisida sintetik, maka diperlukan alternatif pengendalian OPT yang ramah lingkungan dan mudah di aplikasikan di lapang.
Agens (mikroba) antagonis yang penting dalam pengendalian biologi patogen tanaman adalah mikroba yang bersifat menguntungkan bagi tanaman, mikroba tersebut memiliki kelebihan yaitu mempunyai pertumbuhan yang lebih cepat, menghasilkan antibiotik serta mampu menggunakan substrat yang berbeda-beda.

Salah satu agens (mikroba) antagonis yang telah dikembangkan dan dimanfaatkan adalah bakteri Pseudomonas fluorescens. Bakteri P. fluorescens mampu mengklon dan beradaptasi dengan baik pada akar tanaman serta menggunakan eksudat akar untuk mensintesis metabolit yang mampu menghambat pertumbuhan dan aktifitas patogen atau memicu ketahanan sistemik dari tanaman terhadap pathogen (Desmawati 2006).

Formulasi air cucian beras merupakan alternatif media pembawa bagi P. fluorescens yang berperan dalam pengendalian patogen penyebab penyakit karat dan pemicu pertumbuhan tanaman. Serta limbah air cucian yang dibuang di masyarakat yang memiliki potensi besar untuk dimanfaatkan.

Perumusan Masalah

Penggunaan pestisida sintetik dengan intensitas tinggi dapat menyebabkan dampak negatif bagi petani dan lingkungan karena memiliki tingkat toksisitas yang tinggi tidak hanya bagi hewan, tapi juga manusia sebagai penggunanya. Di alam, senyawa-senyawa sintetik ini sulit untuk di degradasi sehingga dapat menyebabkan kerusakan lingkungan. Kecenderungan petani dalam menggunakan pestisida sintetik sulit untuk di ubah.


Untuk mengurangi penggunaan pestisida sintetik tersebut, maka diperlukan alternatif pengendalian OPT (organisme pengganggu tanaman) yang ramah lingkungan melalui peran mikroba yang bermanfaat. termasuk salah satu di antaranya menggunakan Pseudomonas fluorescens yang diformulasikan dalam cairan sehingga dapat diaplikasikan di lapangan secara efektif dan efisien. Serta limbah air cucian beras yang banyak dibuang di masyarakat.

Tujuan Program

Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan limbah air cucian beras yang dimodifikasi menjadi media pembawa agens hayati. Serta mengetahui formulasi air pencucian beras yang tepat sebagai media Pseudomonas fluorescens yang dapat menjadi probiotik bagi tanaman. serta pengaruh formulasi tersebut terhadap pertumbuhan dan penekanan penyakit pada tanaman krisan.
Luaran yang Diharapkan

Luaran dari penelitian ini berupa informasi dan data formulasi air pencucian beras dan Pseudomonas fluorescens untuk kebutuhan pertumbuhan tanaman, baik itu sebagai agens hayati bagi patogen maupun peranannya sebagai pemacu pertumbuhan tanaman. Selanjutnya penelitian diarahkan pada pengembangan dan pembuatan formulasi yang dapat digunakan di lapang dengan efektif, efisien, dan ramah lingkungan.
Kegunaan Program

Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat dalam mengembangkan dunia perlindungan tanaman sesuai dengan Tridarma Perguruan Tinggi.

Bagi mahasiswa diharapkan dapat menambah wawasan dan pengalaman dalam melakukan penelitian serta mengetahui lebih jauh potensi mikroba perakaran dalam pengendalian patogen serta memicu pertumbuhan tanaman
II
TINJAUAN PUSTAKA

Pseudomonas fluorescens merupakan mikrobial antagonis yang penting dalam pengendalian biologi patogen tanaman karena bakteri tersebut memiliki kelebihan yaitu mempunyai pertumbuhan yang lebih cepat, menghasilkan antibiotik serta mampu menggunakan substrat yang berbeda-beda dibandingkan kelompok bakteri patogen (Baker and Cook, 1974 dalam Aspiras dan Angela 1985). 
Klasifikasi P.fluorescens:

Kingdom : Prokaryota
Divisio : Bakteri
Kelas : Scizomycetes
Ordo : Eubakteriales
Famili : Pseudomonadaceae
Genus : Pseudomonas
Spesies : fluorescens



Bakteri Pseudomonas fluorescens berbentuk batang, berukuran 0,7 – 0,8 nm sampai 2,3 – 2,8 nm. Selama pertumbuhan eksponensial, bereaksi gram negatif, bergerak dengan flagella dan menghasilkan pigmen fluorescens yang selanjutnya diketahui adalah siderofor. Spesies Pseudomonas dari golongan fluorescens mempunyai kemampuan untuk menghasilkan pigmen warna kuning sampai hijau atau kadang-kadang biru pada media king’s B. Kemampuan untuk menghasilkan pigmen berwarna hijau merupakan salah satu kriteria yang dipakai oleh para ahli mikrobiologi dalam memilih Pseudomonas yang bermanfaat, karena pigmen tersebut biasanya dikeluarkan oleh spesies-spesies Pseudomonas yang menghasilkan antibiotik (Anas 1989)

Banyak dari jenis Pseudomonas yang berpotensi untuk menekan penyakit tanaman dan meningkatkan pertumbuhan tanaman, seperti P. fluorescens sehingga dapat digunakan sebagi agens pengendali hayati beberapa jenis penyakit. P. fluorescens mampu mengklon dan beradaptasi dengan baik pada akar tanaman serta menggunakan eksudat akar untuk mensintesis metabolit yang mampu mnghambat pertumbuhan dan aktifitas pathogen atau memicu ketahanan sistemik dari tanaman terhadap patogen (Anas 1989).

Siderofor sebagai senyawa fungistatik yang dihasilkan oleh P. fluorescens merupakan senyawa yang dapat larut dalam air. Siderofor tersebut selain berfungsi sebagai antibiotic juga dapat berfungsi sebagai pembawa ion Fe(III). Produksi antibiotic dan siderofor dari P. fluorescens sangat dipengaruhi oleh temperatur, komposisi medium, ketersediaan oksigen, Ketersediaan nutrisi yang lengkap, karbon, dan ketersediaan glukosa. Mekanisme kerja siderofor terjadi melalui perkembangan yang cepat dari bakteri yang mengkolonisasi akar tanaman dan memindahkan besi di daerah permukaan serta terciptanya kondisi yang sesuai untuk pertumbuhan akar dan tidak sesuai untuk pertumbuhan mikroba rhizoplant (Anas 1989).





Komposisi kimia beras berbeda-beda bergantung pada varietas dan cara pengolahannya. Selain sebagai sumber energi dan protein, beras juga mengandung berbagai unsur mineral dan vitamin. Sebagian besar karbohidrat beras adalah pati (85-90%) dan sebagian kecil adalah pentosan,selulosa, hemiselulosa, dan gula. Dengan demikian, sifat fisikokimia beras terutama ditentukan oleh sifat fisikokimia patinya. Protein adalah komponen kedua terbesar dari beras setelah pati. Sebagian besar (80%) protein beras merupakan fraksi yang tidak larut dalam air yang disebut protein glutein. Sebagai bahan makanan pokok di Indonesia, beras menyumbang sedikitnya 45% protein dalam komposisi gizi masyarakat. Beras pecah kulit rata-rata mengandung 8% protein, sedangkan beras giling mengandung 7% protein. Dibandingkan dengan biji-bijian lainnya, kualitas protein beras lebih baik karena mengandung lisin-nya lebih tinggi. Lisin tetap merupakan asam amino pembatas yang utama dalam beras meskipun jumlahnya sedikit. (http://www.hortikultura.litbang.deptan.go.id).
Kandungan lemak beras pecah kulit adalah 1,9%, sedangkan pada beras giling hanya 0,7%. Dengan kata lain, sekitar 80% lemak terdapat dalam dedak dan bekatul yang terpisah dari beras giling saat penyosohan. Beras pecah kulit mengandung vitamin lebih besar daripada beras giling. Vitamin terkonsentrasi pada lapisan bekatul dan lembaga. Penyosohan menurunkan dengan drastis kadar vitamin B kompleks sampai 50% atau lebih (http://www.hortikultura.litbang.deptan.go.id).

Beras mengandung vitamin C atau D dalam jumlah yang sangat kecil atau tidak sama sekali. Beras memenuhi syarat menjadi makanan pokok jika dilihat dari zat gizi yang dikandungnya. Hidrat arang atau karbohidrat adalah komposisi zat gizi yang dominan yang terdapat pada beras dan beberapa makanan pokok lainnya. Pada beras pecah kulit, kandungan itu mencapai 76%. Yang juga tidak kalah penting adalah kandungan putih telur (protein). Pada beras pecah kulit kandungan tersebut mencapai 8%. Kebiasaan para ibu-ibu rumah tangga mencuci beras tujuannya adalah membersihkan beras dari kotoran. Namun yang mengejutkan adalah pencucian tersebut dilakukan sampai benar-benar "bersih" (pencucian dilakukan sampai air cucian beras berwarna putih susu, termasuk juga protein dan vitamin B yang banyak terdapat pada pericarpus dan aleuron yang ikut terkikis (http://www.hortikultura.litbang.deptan.go.id).
Karat putih pada krisan disebabkan oleh karat microcyclic jamur (Puccinia horiana) meningkat sejak tahun 1990 di Amerika Serikat. Karat putih pada krisan telah banyak ditemukan pada beberapa krisan operasi rumah kaca di Pasific Northwest. Karat ini hanya menginfeksi krisan dan mengakibatkan kerugian di rumah kaca karena menyebabkan kehilangan hasil dan seluruh pertanaman krisan hancur. Klasifikasi Puccinia horiana:
Kingdom:Fungi
Phylum:Basidiomycota
Class:Urediniomycetes
Order:Uredinales
Family:Pucciniaceae
Genus:Puccinia
Species: P. horiana

( Leonard dan Szabo2005)
III

METODE PENDEKATAN
Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan yaitu air cucian beras, gula, ekstrak nabati (tempe dan tape), media KINGS B (protease peptone no.3, K2HPO4, MgSO4.7H2O, Gliserol), agar-agar, beras, alkohol 70%, aquades, kutek, bibit tanaman krisan, tanah, kertas lakmus, NaOH, ekstrak kentang dan Dextrose.
Alat yang digunakan dalam penelitian yaitu cawan 
petri, tabung reaksi, kapas steril, ujung pipet 10 ul, ujung pipet 100ul, alumunium foil, plastik seal, kertas saring, gelas ukur 1 liter, elenmeyer 250 ml, elenmeyer 1 liter, pipet volumetrik, object glass, kotak plastik, kertas tissue, corong, lakban, sprayer, pipet tetes, gunting, polibag dan karton hitam. 
Prosedur  Penelitian

Penyiapan Alat dan Bahan

Persiapan alat dan bahan merupakan langkah awal dari penelitian ini. Sterilisasi tanah yang akan digunakan untuk penanaman bibit krisan dalam autoklaf 1atm dengan suhu 121o C. Bibit tanaman krisan yang digunakan akan ditanam dalam polibag dengan media tanah steril. Selanjutnya adalah sterilisasi alat-alat diantaranya cawan petri dan Erlenmeyer. penyiapan media kings B yang terdiri dari protease peptone no.3, K2HPO4, MgSO4.7H2O, Gliserol, air aquades dan agar-agar. Semua bahan tersebut kemudian dilarutkan dalam Erlenmeyer dan disterilisasi pada autoklaf yang kemudian dituang dalam cawan petri steril. Selain itu juga disiapkan media PDA (Potato Dextrose Agar) yang terdiri dari ekstrak kentang, agar-agar, Dextrose dan aquades. Semua bahan tersebut dilarutkan dalam Erlenmeyer lalu disterilisasikan dalam autoklaf 1atm dengan suhu 121o C selama 15 menit.
Modifikasi Air Beras sebagai Media Pembiakan Pseudomonas fluorescens.

Media pembawa untuk membiakan P.fluorescens secara masal akan menggunakan air pencucian berasn yang dimodifikasi dengan menambahkan beberapa ekstrak bahan lain. Komposisi media yang termodifikasi adalah sebagai berikut:
1. LB : 100%  media Luria Broth
2. K:
100% Air beras

3. F1:
90% Air beras + 5% gula + 5% ekstrak tempe

4. F2:
90% Air beras + 5% gula + 5% ekstrak tape

5. F3:
85% Air beras + 10% gula + 5% ekstrak tempe

6. F4:
85% air beras + 5% gula + 10% tape

7. F5:
70% air beras + 10% gula + 20% ekstrak tempe
Agen hayati yang akan diujikan adalah Pseudomonas fluorescens yang dibiakkan dalam air beras termodifikasi. Sebanyak 100 Bakteri Pseudomonas fluorescens dalam formulasi tersebut. keenam modifikasi air beras diinkubasi selama 1 jam kemudian dihitung populasinya dalam setiap modifikasi. Lakukan pengamatan terhadap modifikasi yang dapat menghasilkan populasi  Pseudomonas fluorescens terbanyak. Dan kontrol yaitu media LB.
Uji Potensi Antagonis Pseudomonas fluorescens yang dibiakkan pada air beras termodifikasi terhadap perkecambahan spora Puccinia horiana.

Patogen yang akan diuji dalam penelitian ini adalah Puccinia horiana yang diambil dari bagian tanaman yang sakit. Tiga formulasi terbaik diujikan dalam uji potensi antagonis. Pada objek glass diteteskan spora Puccinia horiana yang telah dihitung jumlahnya. Biarkan kering lalu teteskan formulasi. Masing-masing formulasi dengan konsentrasi yang berbeda-beda dan kontrol sebanyak tiga tetes. Setiap objek glass diberi perulangan tiga kali. 
Objek glass diinkubasikan dalam kotak plastik yang telah diberi tissue basah selama 2 hari (48 jam). Lakukan pengamatan terhadap perkembangan spora dan perkecambahan spora serta pada konsentrasi berapa spora tersebut dapat ditekan.
Uji Pemicu Pertumbuhan Tanaman dan penekanan penyakit karat oleh Pseudomonas fluorescens yang dibiakkan pada air beras termodifikasi


Pengujian ini dilakukan dengan kontrol dan empat perlakuan sebagai berikut:

1. K: Tanaman kontrol

2. P1: Pencelupan stek

3. P2: Pencelupan stek + aplikasi disemprot 3 hari sekali

4. P3: Pencelupan stek + aplikasi mingguan

5. P4: Pencelupan stek + aplikasi dua mingguan.

Penanaman bibit krisan yang akan diuji dalam polibag hitam dengan media tanah steril. Tanah yang akan digunakan dalam penanaman bibit krisan yang akan diuji harus disterilisasi terlebih dahulu dalam autoklaf dengan tekanan 1atm, suhu 121o C selama 15 menit. Kemudian bibit tanaman krisan yang akan diuji ditanam dalam polibag hitam dengan media tanah steril yang telah disiapkan.

Lakukan pengamatan terhadap empat perlakuan tersebut. Setiap tanaman perlakuan diamati berapa persen bibit yang tumbuh, tinggi tanaman serta intensitas keparahan penyakit.
Rancangan Percobaan dan Analisis Statistik
Percobaan modifikasi air beras sebagai media biakkan Pseudomonas fluorescens dilakukan sebagai rancangan acak lengkap dengan parameter lima kali ulangan.

Percobaan uji Potensi Antagonis Pseudomonas fluorescens yang dibiakkan pada air beras termodifikasi terhadap perkecambahan spora Puccinia horiana. dilakukan sebagai rancangan acak lengkap dengan parameter Percobaan dilakukan dengan dua kali ulangan.
Percobaan uji pemicu pertumbuhan tanaman dan penekanan penyakit karat dilakukan sebagai rancangan acak lengkap dengan parameter % pertumbuhan bibit, Tinggi tanaman dan keparahan intensitas penyakit. Data percobaan dianalisis dengan ragam (ANOVA) dan dilakukan perbandingan nilai tengah dengan uji selang berganda Duncan pada taraf nyata 5%.  Analisis statistik dilakukan dengan menggunakan SAS 6.12.
IV

PELAKSANAAN PROGRAM

Waktu dan Tempat Pelaksanaan
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Bakteriologi Tumbuhan, Departemen Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor. Waktu pelaksanaan dari bulan Februari hingga Mei 2010.

Tahapan Pelaksanaan/Jadwal Faktual Pelaksanaan
Terlampir. 

Instrumen Pelaksanaan
Bahan yang digunakan yaitu air cucian beras, gula, ekstrak nabati (tempe dan tape), media KINGS B (protease peptone no.3, K2HPO4, MgSO4.7H2O, Gliserol), agar-agar, beras, alkohol 70%, aquades, kutek, bibit tanaman krisan, tanah, kertas lakmus, NaOH, ekstrak kentang dan Dextrose.
Alat yang digunakan dalam penelitian yaitu cawan petri, tabung reaksi, kapas steril, ujung pipet 10 ul, ujung pipet 100ul, alumunium foil, plastik seal, kertas saring, gelas ukur 1 liter, elenmeyer 250 ml, elenmeyer 1 liter, pipet volumetrik, object glass, kotak plastik, kertas tissue, corong, lakban, sprayer, pipet tetes, gunting, polibag dan karton hitam. 
Rancangan Biaya

Terlampir.
Realisasi Biaya
Terlampir.
V
HASIL DAN PEMBAHASAN

Modifikasi Air Beras sebagai Media Pembiakan Pseudomonas fluorescens.

Data hasil Percobaan terlampir.
Berdasarkan uji pertumbuhan bakteri P.fluorescens dalam media formulasi-formulasi uji, didapatkan hasil formulasi satu (F1) merupakan formulasi terbaik dalam menumbuhkan bakteri ini karena memiliki log atau perkembangan populasi bakteri terbesar diantara formulasi-formulasi uji lainnya setelah diamati perkembangan populasi bakteri selama 6 jam dan dihitung jumlah koloninya.
Hal ini dapat diartikan bahwa komposisi formulasi 90% air beras + 5% gula + 5% ekstrak tempe merupakan komposisi yang paling tepat dan baik untuk pertumbuhan bakteri agens antagonis. Dari data diatas pun didapatkan tiga formulasi terbaik yaitu formulasi satu (F1), formulasi empat (F4), dan formulasi lima (F5).

Terlihat pada grafik yang disajikan di atas, bahwa F1 memiliki log populasi tertinggi mendekati LB yang merupakan kontrol media sintetik yang menjadi perbandingan untuk media-media alternatif (formulasi) yang lebih murah dan mudah didapat. Namun pada pengamatan jam ke 0 menuju jam ke 2 populasi mengalami penurunan terlebih dahulu yang kemudian mengalami kenaikan yang signifikan. Hal ini kemungkinan terjadi karena faktor-faktor lain di luar perlakuan, diantaranya kesalahan penghitungan log populasi, suhu ruangan dan lainnya. Formulasi F4 dan F5 memiliki log yang sama pada pengamatan ke 6 jam.
Uji Potensi Antagonis Pseudomonas fluorescens yang dibiakkan pada air beras termodifikasi terhadap perkecambahan spora Puccinia horiana.

Data hasil percobaan terlampir.
Rumus persen perkecambahan:

%perkecambahan=  [image: image2.png]


 x 100 %

Ket: y = (spora berkecambah

        x= (spora yang diamati
Berdasarkan data yang diperoleh dari pengujian antagonis spora P.horiana dengan P.fluorescens yang diamati selama 48 jam, didapatkan hasil bahwa antara kontrol, yaitu spora yang tidak diberi perlakuan P.fluorescens dalam formulasi memiliki perkecambahan spora sebesar 22,66 % sedangkan spora yang diberi perlakuan F1 (formulasi 1) memiliki perkecambahan spora sebesar 13,33 %, perkecambahan spora kontrol lebih besar dibanding F1, hal ini menunjukkan bahwa P.fluorescens pada formulasi 1 dapat menghambat perkecambahan spora P.horiana.
Data persen perkecambahan spora pada kontrol yang dibandingkan dengan perlakuan F4 (formulasi 4) memiliki persen perkecambahan spora sebesar 30,55 %, sedangkan spora yang diberi perlakuan F4 sebesar 20,74%, persen perkecambahan spora kontrol lebih besar dibanding F4, hal ini menunjukkan bahwa P.fluorescens pada formulasi 4 dapat menghambat perkecambahan spora P.horiana.
Data persen perkecambahan spora pada kontrol yang dibandingkan dengan perlakuan F5 (formulasi 5) memiliki persen perkecambahan spora sebesar 36,86 %, sedangkan spora yang diberi perlakuan F5 sebesar 26,16%, persen perkecambahan spora kontrol lebih besar dibanding F5, hal ini menunjukkan bahwa P.fluorescens pada formulasi 5 dapat menghambat perkecambahan spora P.horiana.
Persen perkecambahan pada spora yang diberi perlakuan F1 paling kecil jika dibandingkan persen perkecambahan spora yang diberi perlakuan F4 dan F5. Urutan dari persen perkecambahan spora tersebut adalah F1<F4<F5, artinya Formulasi 1 memiliki daya penghambatan perkecambahan spora yang paling besar dibanding F4 dan F5.

Uji Pemicu Pertumbuhan Tanaman dan penekanan penyakit karat oleh Pseudomonas fluorescens yang dibiakkan pada air beras termodifikasi
Data hasil percobaan terlampir.

Berdasarkan pengujian pemicu pertumbuhan tanaman krisan dengan mengaplikasikan P.fluorescens dalam formulasi didapatkan hasil data pada tabel 8 yang tersaji di atas. Setelah dilakukan pengujian terhadap bibit tanaman krisan dengan varietas padma buana, perlakuan P3 yaitu perlakuan aplikasi mingguan (disemprot formulasi satu minggu sekali) memiliki pertumbuhan paling baik, dengan indikator tinggi tanaman, panjang akar, dan jumlah daun yang paling besar dibanding tanaman pada perlakuan lainnya. Aplikasi dan waktu aplikasi dengan menggunakan formulasi ini memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman, terlihat dari data yang diperoleh setiap perlakuan memiliki data yang berbeda secara signifikan.


Tanaman kontrol yang tidak diberi perlakuan aplikasi formulasi, memiliki pertumbuhan tanaman yang paling rendah. Hal inilah yang membuktikan bahwa aplikasi P.fluorescens terhadap tanaman memiliki pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan tanaman. Namun pertumbuhan itu sendiri berbeda-beda bergantung pada intensitas aplikasi (waktu penyemprotan formulasi).
Berdasarkan analisis data menggunakan ragam ANOVA, data menunjukan hasil yang berbeda nyata dan waktu penyiraman berpengaruh terhadap peningkatan tinggi tanaman, panjang akar dan jumlah daun.
VI

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Formulasi satu (F1) dengan komposisi 90% air beras + 5% gula + 5% ekstrak tempe merupakan formulasi terbaik untuk media tumbuh bakteri P.fluorescens. Aplikasi formulasi yang mengandung P.fluorescens satu minggu sekali dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman krisan.
Saran

Perlu dilakukan pengujian untuk melihat apakah formulasi tersebut dapat efektif digunakan untuk berbagai jenis tanah dan kondisi lingkungan yang berbeda (uji multilokasi).   
VII
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DOKUMENTASI KEGIATAN

      Koloni P. fluorescens


    Pembuatan media PDA


[image: image3.jpg]




 [image: image4.jpg]



Pengujian populasi P. fluorescens

       Pembuatan Formulasi
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Formulasi uji




Teknik Pencelupan Bibit
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Teknik Penyemprotan 
Tanaman Krisan yang terserang Puccinia horiana
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Inkubasi tanaman krisan terserang

Koloni P24 hasil platting
P. horiana.
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Perbandingan Hasil Perlakuan K, P1, P2, P3, dan P4.
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Tahapan Pelaksanaan/Jadwal Faktual Pelaksanaan
	Kegiatan
	Februari
	Maret
	April
	Mei

	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	3
	2
	4
	1
	2
	3
	4

	persiapan alat dan bahan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	persiapan isolat patogen
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	persiapan media 
	 
	
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	formulasi air cucian beras
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	pengujian potensi antagonis
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	pengujian pemicu pertumbuhan tanaman dan penekanan penyakit
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	pengolahan data
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Monitoring dan evaluasi
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	pembuatan laporan akhir
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 


Rancangan Biaya
	I
	Operasional
	
	
	

	No.
	Uraian 
	Harga
	Jumlah
	Total (Rp)

	1
	Alat tulis
	 60000
	
	60000

	2
	Pembuatan proposal
	 60000
	
	60000

	3
	Perbanyakan proposal
	30000
	5 buah
	150000

	4
	Penelusuran pustaka
	 50000
	
	50000

	 
	Jumlah Sub total 1
	 
	
	320000

	
	
	
	
	

	II
	Bahan dan Alat
	
	
	

	No.
	Uraian 
	Harga
	Jumlah
	Total (Rp)

	1
	Beras 
	8500/kg
	5kg
	42500

	2
	Tanah 
	50000/krng
	3 krng
	150000

	3
	Agar-agar
	20000 /dus
	10 dus
	200000

	4
	Ekstrak Tempe 
	3000/pak
	10 pak
	30000

	5
	Ekstrak Tape
	5000/kg
	20kg
	100000

	6
	Gula
	15000/kg
	10kg
	150000

	7
	protease peptone no.3
	5000/gr
	200gr
	1000000

	8
	K2HPO4
	4500/gr
	15gr
	67500

	9
	MgSO4.7H2O
	2500/gr
	15gr
	37500

	10
	Gliserol
	5000/gr
	150gr
	750000

	11
	Objek glass
	2000/buah
	200 buah
	400000

	12
	Isolat bakteri
	150000
	
	150000

	13
	Kertas lakmus
	150000/pak
	2 pak
	300000

	14
	Kapas steril
	20000
	2 kg
	40000

	15
	Alumunium foil
	20000
	20 gulung
	400000

	16
	Seal 
	20000
	20 gulung
	400000

	23
	Alkohol 70%
	150000
	2 liter
	300000

	24
	Aquades 
	20000
	50 liter
	1000000

	26
	Tissue 
	3000
	15 buah
	45000

	27
	Bahan tanaman
	10000
	100 Tan
	1000000

	28
	Tissue basah
	 15000
	5 pak
	75000

	29
	Karton hitam
	5000
	10 lb
	50000

	30
	Solasi
	7000
	2 pak
	14000

	31
	Polibag
	2000
	100 buah
	200000

	32
	Corong 
	5000
	2 buah
	10000

	33
	Lakban 
	15000
	2 buah
	30000

	34
	Sprayer 
	10000
	3 buah
	30000

	35
	Gunting 
	8000
	5 buah
	40000

	36
	Kutek
	10000
	2 buah
	20000

	37
	Kotak plastic
	50000/buah
	5 buah
	250000

	38
	Plastik bening
	10000/pak
	3 pak
	30000

	39
	Sarung tangan karet
	5000/psng
	10 psng
	50000

	40
	Ember plastic
	30000/buah
	10 buah
	300000

	41
	Cutter
	10000/buah
	5 buah
	50000

	42
	Pipet Tetes
	5000/buah
	10 buah
	50000

	
	Jumlah Sub total 2
	
	
	7781500

	III
	Transportasi
	
	
	

	No.
	Uraian 
	Harga
	Jumlah
	Total (Rp)

	1
	Pengambilan bibit krisan
	
	
	50000

	2
	Pengambilan bahan dan alat
	 
	
	50000

	3
	Pengambilan tanah
	
	
	50000

	 
	Jumlah Sub total 2
	 
	
	150000

	
	
	
	
	

	IV
	Dokumentasi 
	
	
	

	No.
	Uraian 
	Harga
	Jumlah
	Total (Rp)

	1
	Cuci cetak 
	50000
	3 rol
	  150000

	 2
	 Sewa Kamera
	        100000/bln
	4 bulan
	  400000

	 
	Jumlah Sub total 3
	 
	
	550000

	V 
	Studi Literatur
	
	
	

	No.
	Uraian
	Harga
	Jumlah
	Total (Rp)

	1
	Biaya Internet
	
	
	200000

	2
	Print
	
	
	150000

	
	Jumlah Sub total 2
	
	
	350000

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	VI
	Laporan akhir 
	
	
	

	No.
	Uraian 
	Harga
	Jumlah
	Total (Rp)

	1
	Pengolahan data 
	 
	
	100000

	2
	Pembuatan laporan 
	 
	
	100000

	3
	Perbanyakan laporan 
	40000
	5 buah
	200000

	   4
	Pembuatan poster 
	 200000
	
	 200000

	 
	Jumlah Sub total 5
	 
	
	720000


RINCIAN DANA KESELURUHAN

	No.
	Uraian
	Harga

	1
	Operasional
	320000

	2
	Bahan dan alat percobaan
	7781500

	3
	Transportasi
	150000

	4
	Dokumentasi
	                  550000

	5
	Studi Literatur
	350000

	6
	Pembuatan Laporan
	720000

	Jumlah
	9871500


Realisasi Biaya

	I
	Operasional
	
	
	

	No.
	Uraian 
	Harga
	Jumlah
	Total (Rp)

	1
	Alat tulis
	100000
	
	100000

	2
	Pembuatan proposal
	 60000
	
	60000

	3
	Perbanyakan proposal
	10000
	5 buah
	50000

	4
	Penelusuran pustaka
	 30000
	
	30000

	5
	Pembuatan laporan kemajuan
	50000
	
	50000

	6
	Perbanyakan laporan kemajuan
	10000
	5 buah
	50000

	7
	Pembuatan Laporan Akhir
	50000
	
	50000

	8
	Perbanyakan Laporan Akhir
	10000
	5 buah
	50000

	 
	Jumlah Sub total 1
	 
	
	440000

	
	
	
	
	

	II
	Bahan dan Alat
	
	
	

	No.
	Uraian 
	Harga
	Jumlah
	Total (Rp)

	1
	Beras 
	7500/kg
	6 kg
	45000

	2
	Tanah 
	15000/krng
	2 krng
	30000

	3
	Agar-agar
	10000 /dus
	2 dus
	20000

	4
	Ekstrak Tempe 
	5000/pak
	5 pak
	25000

	5
	Ekstrak Tape
	3000/kg
	3 kg
	9000

	6
	Gula
	9000/kg
	1,5 kg
	13500

	7
	Dextrose
	5000/gr
	35 gr
	175000

	8
	protease peptone no.3
	6800/gr
	20 gr
	136000

	9
	K2HPO4
	4500/gr
	5 gr
	22500

	10
	MgSO4.7H2O
	3000/gr
	5 gr
	15000

	11
	NaOH 1 Molar
	5000/ml
	35 ml
	175000

	12
	HCL
	5000/ml
	15 ml
	75000

	13
	Gliserol
	4200/ml
	5 ml
	21000

	14
	Pipet tetes
	10000/ buah
	1 buah
	10000

	15
	Cover glass
	30000/ pack
	2 pack
	60000

	16
	Objek glass
	25000/ pack
	2 pack
	50000

	17
	Cawan petri
	20000/buah
	100 buah
	2000000

	18
	Kertas lakmus
	150000/pak
	1 pak
	150000

	19
	Kapas steril
	20000/ kg
	1 kg
	20000

	20
	Ujung pipet 10 ul
	100000/ktk
	2 kotak
	200000

	21
	Ujung pipet 100ul
	50000/ktk
	2 kotak
	100000

	22
	Alumunium foil
	20000 /gulung
	4 gulung
	80000

	23
	Seal 
	20000/gulung
	2 gulung
	40000

	24
	Tabung reaksi
	50000/ lusin
	1 lusin
	50000

	25
	Gelas ukur 1 liter
	25000/ buah
	1 buah
	25000

	26
	Elenmeyer 250 ml
	30000/ buah
	20 buah
	600000

	27
	Elenmeyer 1 liter
	60000/ buah
	3 buah
	180000

	28
	Alkohol 70%
	30000/ liter
	2 liter
	60000

	29
	Aquades 
	2000/ liter
	100 liter
	200000

	30
	Air Steril
	2500/ liter
	50 liter
	125000

	31
	Pipet volumetrik
	200000/ buah
	1 buah
	200000

	32
	Tissue 
	3000/ gulung
	20 gulung
	60000

	33
	Bahan tanaman
	2000/ tan
	150 Tan
	300000

	34
	Polibag
	200/ buah
	150 buah
	30000

	35
	Corong 
	3000/ buah
	2 buah
	6000

	36
	Lakban 
	6000/ buah
	1 buah
	6000

	37
	Sprayer 
	8000/ buah
	2 buah
	16000

	38
	Gunting 
	3000/ buah
	2 buah
	6000

	39
	Kertas saring
	1000/ lembar
	20 lembar
	20000

	40
	Karton hitam
	2500/ lembar
	2 lembar
	5000

	41
	Plastik bening
	10000/pak
	5 pak
	50000

	42
	Plastik tahan panas
	12000/ pak
	7 pak
	84000

	43
	Ember plastik
	10000/buah
	5 buah
	50000

	44
	Wadah plastik
	5000/ buah
	20 buah
	100000

	45
	Pipet Tetes
	10000/buah
	2 buah
	20000

	
	Jumlah Sub total 2
	
	
	5665000

	III
	Transportasi
	
	
	

	No.
	Uraian 
	Harga
	Jumlah
	Total (Rp)

	1
	Pengambilan bibit krisan
	
	
	200000

	2
	Pengambilan bahan dan alat
	 
	
	150000

	3
	Pengambilan tanah
	
	
	50000

	 
	Jumlah Sub total 3
	 
	
	400000

	
	
	
	
	

	IV
	Dokumentasi 
	
	
	

	No.
	Uraian 
	Harga
	Jumlah
	Total (Rp)

	1
	 Sewa Kamera
	        200000
	1
	200000

	 
	Jumlah Sub total 4
	 
	
	200000

	V.  Studi Literatur 
	
	
	

	No.
	Uraian
	Harga
	Jumlah
	Total (Rp)

	1
	Biaya Internet
	
	
	50000

	2
	Print
	
	
	100000

	
	Jumlah Sub total 5
	
	
	150000


VI. Total Pengeluaran 

	No
	Uraian
	Jumlah (Rp)

	1
	Operasional
	440000

	2
	Bahan dan Alat
	5665000

	3
	Transportasi
	400000

	4
	Dokumentasi
	200000

	5
	Studi Literatur
	150000

	TOTAL PENGELUARAN
	6855000


VII. Penggunaan Biaya

	NO
	PENGELUARAN
	JUMLAH (Rp)

	1
	Operasional
	440000

	2
	Bahan dan alat
	5665000

	3
	Transportasi
	400000

	4
	Dokumentasi
	200000

	5
	Study Literatur
	150000

	Total Pengeluaran
	6855000

	Biaya Dikti
	7.000.000

	Saldo
	145000


HASIL
Modifikasi Air Beras sebagai Media Pembiakan Pseudomonas fluorescens.
Tabel 1.  Jumlah Koloni P. fluorescens pada beberapa pengenceran selama 6 jam pengamatan pada kontrol.

	pengenceran
	0 jam
	2 jam
	4 jam
	6 jam

	100
	18
	53
	217
	TBUD

	10-1
	3
	2
	14
	18

	10-2
	1
	0
	0
	9

	10-3
	1
	1
	0
	0

	10-4
	0
	1
	0
	2

	10-5
	0
	1
	0
	1


Tabel 2.  Jumlah Koloni P. fluorescens pada beberapa pengenceran selama 6 jam pengamatan pada Formulasi 1.

	pengenceran
	0 jam
	2 jam
	4 jam
	6 jam

	100
	456
	TBUD
	TBUD
	TBUD

	10-1
	16
	90
	301
	TBUD

	10-2
	3
	0
	0
	396

	10-3
	1
	0
	0
	41

	10-4
	0
	0
	0
	2

	10-5
	0
	0
	0
	0


Tabel 3.  Jumlah Koloni P. fluorescens pada beberapa pengenceran selama 6 jam pengamatan pada Formulasi 2.

	pengenceran
	0 jam
	2 jam
	4 jam
	6 jam

	100
	107
	217
	TBUD
	TBUD

	10-1
	20
	16
	81
	117

	10-2
	0
	2
	11
	31

	10-3
	0
	0
	2
	1

	10-4
	1
	0
	0
	0

	10-5
	0
	0
	0
	0


Tabel 4.  Jumlah Koloni P. fluorescens pada beberapa pengenceran selama 6 jam pengamatan pada Formulasi 3.

	pengenceran
	0 jam
	2 jam
	4 jam
	6 jam

	100
	19
	250
	TBUD
	TBUD

	10-1
	11
	11
	63
	158

	10-2
	0
	0
	4
	21

	10-3
	0
	0
	TBUD
	1

	10-4
	0
	0
	0
	0

	10-5
	0
	0
	0
	1


Tabel 5.  Jumlah Koloni P. fluorescens pada beberapa pengenceran selama 6 jam pengamatan pada Formulasi 4.

	pengenceran
	0 jam
	2 jam
	4 jam
	6 jam

	100
	190
	236
	TBUD
	TBUD

	10-1
	47
	51
	117
	TBUD

	10-2
	20
	69
	24
	78

	10-3
	0
	18
	0
	9

	10-4
	0
	3
	0
	0

	10-5
	0
	0
	0
	1


Tabel 6.  Jumlah Koloni P. fluorescens pada beberapa pengenceran selama 6 jam pengamatan pada Formulasi 5.

	pengenceran
	0 jam
	2 jam
	4 jam
	6 jam

	100
	180
	280
	TBUD
	TBUD

	10-1
	21
	7
	108
	TBUD

	10-2
	5
	3
	22
	72

	10-3
	0
	0
	0
	2

	10-4
	0
	0
	0
	1

	10-5
	0
	0
	0
	0


Tabel 7.  Jumlah Koloni P. fluorescens pada beberapa pengenceran selama 6 jam pengamatan pada LB.

	pengenceran
	0 jam
	2 jam
	4 jam
	6 jam

	100
	567
	TBUD
	TBUD
	TBUD

	10-1
	61
	TBUD
	TBUD
	TBUD

	10-2
	7
	130
	TBUD
	396

	10-3
	1
	80
	128
	90

	10-4
	0
	9
	0
	19

	10-5
	0
	0
	0
	0
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Grafik1.  log populasi koloni P. fluorescens pada berbagai formulasi.
Uji Potensi Antagonis Pseudomonas fluorescens yang dibiakkan pada air beras termodifikasi terhadap perkecambahan spora Puccinia horiana.

	Perlakuan
	( spora yang diamati
	( spora berkecambah
	% perkecambahan spora

	Kontrol
	225
	51
	22,66 %

	F1
	210
	28
	13,33 %

	Kontrol
	144
	44
	30,55 %

	F4
	135
	28
	20,74 %

	Kontrol
	255
	94
	36,86 %

	F5
	107
	28
	26,16 %


Uji Pemicu Pertumbuhan Tanaman dan penekanan penyakit karat oleh Pseudomonas fluorescens yang dibiakkan pada air beras termodifikasi
Tabel 8. Pengaruh jenis formulasi terhadap tinggi, panjang akar, dan jumlah   daun tanaman krisan.

	Perlakuan
	Tinggi tanaman (cm)
	Panjang akar (cm)
	Jumlah daun (lembar)

	Kontrol
	6,40
	7,03
	4,6

	P1
	7,56
	11,26
	7,6

	P2
	7,20
	13,26
	9,6

	P3
	10,6
	15
	12,3

	P4
	6,5
	12,73
	7,3


ANALISIS DATA
	Tinggi tanaman
	
	
	
	

	Perlakuan / Ulangan
	
	
	
	

	
	ul 1
	ul 2
	ul 3
	          Yi.
	      Yi2

	Kontrol
	6,8
	7,2
	5,2
	19,2
	368,64

	P1
	8,1
	8,6
	6
	22,7
	515,29

	P2
	6
	7,9
	7,7
	21,6
	466,56

	P3
	12,4
	10,1
	9,3
	31,8
	1011,24

	P4
	6
	6,5
	7
	19,5
	380,25

	Total
	
	
	
	114,8
	2741,98

	(Yi.2
	
	
	
	13179,04
	

	
	
	
	
	
	

	ANOVA
	
	
	
	
	

	Source
	dF
	SS
	MS
	Fhit
	Ftab

	Treatment
	4
	35,39067
	8,847667
	6,36
	3,633

	ERROR
	10
	13,91
	1,39
	
	

	Total
	14
	49,30
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	FK
	878,60
	
	
	
	


	Panjang akar tanaman
	
	
	

	Perlakuan / Ulangan
	
	
	
	

	
	ul 1
	ul 2
	ul 3
	          Yi.
	       Yi2

	Kontrol
	9,2
	8,4
	3,5
	21,1
	445,21

	P1
	10,2
	12,4
	11,2
	33,8
	1142,44

	P2
	11,5
	14,4
	13,9
	39,8
	1584,04

	P3
	16,4
	13,9
	14,7
	45
	2025

	P4
	14,5
	11,5
	12,2
	38,2
	1459,24

	Total
	
	
	
	177,9
	6655,93

	(Yi.2
	
	
	
	31648,41
	

	
	
	
	
	
	

	ANOVA
	
	
	
	
	

	Source
	dF
	SS
	MS
	Fhit
	Ftab

	Treatment
	4
	108,75
	27,19
	7,89
	3,633

	ERROR
	10
	34,47
	3,45
	
	

	Total
	14
	143,22
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	FK
	2109,894
	
	
	


	Jumlah daun tanaman
	
	
	

	Perlakuan / Ulangan
	
	
	
	

	
	ul 1
	ul 2
	ul 3
	         Yi.
	        Yi2

	Kontrol
	5
	6
	3
	14
	196

	P1
	10
	5
	8
	23
	529

	P2
	10
	10
	9
	29
	841

	P3
	16
	12
	9
	37
	1369

	P4
	7
	8
	7
	22
	484

	Total
	
	
	
	125
	3419

	(Yi.2
	
	
	
	15625
	

	
	
	
	
	
	

	ANOVA
	
	
	
	
	

	Source
	dF
	SS
	MS
	Fhit
	Ftab

	Treatment
	4
	98,00
	24,50
	5,65
	3,633

	ERROR
	10
	43,33
	4,33
	
	

	Total
	14
	141,33
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	FK
	1041,667
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